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RINGKASAN

PENGARUH VARIASI SILICA FUME DAN WASTE GLASS AGGREGATE PADA

CAMPURAN PERVIOUS CONCRETE TANPA CURING

Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, 18 Juli 2019

Andini Febriyanti; Dibimbing oleh Sutanto Muliawan

xviii  + 76 halaman, 43 gambar, 32 tabel, 7 lampiran

Pervious concrete adalah beton yang memiliki nilai slump mendekati nol (zero
slump) dengan komposisi campuran terdiri dari semen portland , agregat kasar,
sedikit atau tidak sama sekali menggunakan agregat halus, admixtures dan air.
Kombinasi tersebut menghasilkan rongga 15-35%. Oleh karena itu, beton ini
berpotensi untuk mengurangi air limpasan pada sistem drainase. Pada penelitian
ini menggunakan silica fume (SF) 0%,10%, 15%, 20% sebagai substitusi semen
dan waste glass aggregate (WGA) 0%, 2,5%, 7,5%, 12,5% sebagai substitusi
agregat kasar. Metode pengujian permeabilitas yaitu falling head. Pengaruh
penggunaan SF dan WGA menyebabkan kuat tekan beton meningkat pada setiap
variasi, kecuali pada variasi yang mengandung SF 20% dan WGA 12,5%.
Penelitian ini menunjukkan kuat tekan tertinggi yaitu 10,045 MPa pada variasi SF
20% dan WGA 2,5%. Permeabilitas tertinggi yaitu 1,44 cm/s pada campuran
normal. Berat jenis teringan yaitu 1630,15 kg/m3 pada variasi SF 15% dan WGA
2,5%. Persentase maximum penggunaan WGA pada penelitian ini yaitu 7,5%.

Kata kunci: Pervious concrete,silica fume, waste glass aggregate, falling head



ix

SUMMARY

THE EFFECT OF VARIATION SILICA FUME AND WASTE GLASS AGGREGATE

IN PERVIOUS CONCRETE WITHOUT CURING

This paper is for scription, 18 July 2019

Andini Febriyanti; advised by Sutanto Muliawan

xviii  + 76 page, 43 figure, 32 table, 7 attachment

Pervious concrete is zero-slump, open graded material consisting of cement,
coarse aggregate, little or no fine aggregate admixtures and water.  It is a special
type of concrete having high void content about 15-30%. Because of  it, this
concrete potential to reduce the run off to the drainage system. In this research,
use silica fume (SF) with percentage 0%, 10%, 15%, 20% as substitution cement
and waste glass aggregate (WGA) 0%, 2,5%, 7,5%, 12,5%  as substitution coarse
aggregate. The test method of permeability was according to falling head. Effect
of using SF and WGA increase compressive strength in each variation, except the
variation which is containing SF 20% and WGA 12,5%.  This research show that
the maximum of compressive strenght is 10,045 MPa in variation SF 20% and
waste WGA 2,5%. The maximum of permeability value is 1,44 cm/s in normal
composition pervious concrete. The lowest density is 1630,15 kg/m3 in variation
SF 15% and WGA 2,5%. The maximum percentage of WGA in this research is
7,5%.

Key word: Pervious concrete,silica fume, waste glass aggregate, falling head
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk di Indonesia yang sangat cepat membuat kebutuhan 

konstruksi meningkat seperti rumah, jalan, apartemen dan department store untuk 

menunjang kehidupan. Kebutuhan  konstruksi yang terus meningkat membuat 

orang-orang mengesampingkan AMDAL (Analisis Masalah Dampak Lingkungan) 

pada saat proses pembangunannya.  

Salah satu dampak dari perilaku tersebut adalah semakin sedikitnya daerah 

resapan air, sehingga ketika musim hujan air akan menggenangi daerah yang tidak 

memiliki daerah resapan air. Daerah resapan air adalah daerah yang mampu 

mengalirkan air dari permukaan tanah ke daerah jenuh air sehingga membentuk 

suatu aliran air tanah yang mengalir ke daerah yang lebih rendah seperti sungai 

ataupun lautan. Akibat dari sedikitnya daerah resapan air salah satunya adalah 

banjir dimana drainase tidak mampu menampung volume air yang semakin 

bertambah dari kapasitas drainase tersebut. Oleh sebab itu, dibutuhkan inovasi 

untuk mendukung kinerja drainase serta menambah daerah resapan air yaitu 

pervious concrete. 

Pervious concrete merupakan alternatif beton yang dapat digunakan untuk 

mengatasi banjir, dimana pervious concrete memiliki porositas dan permeabilitas 

tinggi sehingga mampu mengalirkan air melalui rongga yang terdapat pada beton. 

Material yang digunakan pada campuran pervious concrete adalah semen, agregat 

kasar, air dan admixture.. Berdasarkan ACI 522R (2010) kuat tekan yang dapat 

dicapai oleh pervious concrete adalah 2,8 MPa – 28 MPa, hal ini menyebabkan 

pervious concrete hanya bisa digunakan pada konstruksi tertentu seperti tempat 

parkir, trotoar, jalan dan drainase. Penggunan pervious concrete pada perkerasan 

jalan menyebabkan beton harus tahan terhadap abrasi. Maka dari itu, pada 

campuran pervious concrete dibutuhkan material yang tahan terhadap abrasi  

Berdasarkan penelitian Fikkriansyah dan Tanzil (2013) kaca memiliki 

keunggulan terhadap abrasi,cuaca, dan serangan kimia yang baik karena memiliki 

persentase silica yang cukup tinggi. Sehingga untuk meningkatkan kekuatan 
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pervious concrete terhadap abrasi dapat menggunakan alternatif dengan 

penambahan limbah kaca. Kaca memiliki kandungan alkali dan silikon dioksida 

yang memungkinkan terjadinya reaksi alkali silika (ASR) yang dapat menimbulkan 

risiko kerusakan beton. Pada penelitian Stanto (1940, 1950) menjelaskan bahwa 

perluasan berbahaya akibat ASR dapat dikurangi dengan menggunakan material 

pozzolan alami pada beton.  

Silica fume merupakan salah satu pozzolan alami yang banyak digunakan 

untuk campuran beton. Berdasarkan penelitian Olafsson (1989) beton yang 

mengandung 5 - 10 % silica fume telah berhasil digunakan di Islandia sejak tahun 

1979 untuk mengontrol ekspansi ASR. Dalam campuran beton, silica fume dapat 

digunakan sebagai substitusi sebagian dari berat semen dengan tujuan untuk 

meningkatkan atau memperbaiki karakteristik dan keawetan beton. Ditinjau dari 

sifat kimianya, ukuran partikel silica fume yang sangat halus mampu memenuhi 

rongga-rongga, sehingga mengurangi volume pori pada beton, sedangkan ditinjau 

dari sifat mekaniknya, silica fume yang bersifat pozzolan dapat bereaksi terhadap 

batu kapur yang dilepas semen. Hidrasi air dan semen akan menghasilkan Ca(OH)2 

yaitu bahan yang mudah larut dalam air. Kalsium hidroksida Ca(OH)2 ini bereaksi 

dengan silica oksida (SiO2) sehingga membentuk calcium silicates hydrates (CSH) 

yang dapat meningkatan kekerasan pada beton 

Pada penelitian ini digunakan tambahan material silica fume dan limbah kaca 

dalam campuran pervious concrete. Pemanfaatan silica fume diharapkan dapat 

meningkatkan kuat tekan dan mengurangi reaksi alkali silika (ASR) dengan 

penggunaan persentase yang sesuai. Serta penggunaan limbah kaca sebagai 

substitusi agregat kasar diharapkan dapat membuat beton lebih ringan dan 

meningkatan ketahanan beton terhadap abrasi dengan penambahan persentasi yang 

sesuai, karena apabila berlebihan maka akan menyebabkan ASR yang dapat 

menurun kualitas beton. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variasi silica fume dan waste glass aggregate terhadap 

campuran pervious concrete. 

Pervious concrete merupakan inovasi beton yang efektif untuk untuk 

meningkatkan daerah resapan air, namun jika adanya kelalaian dalam pemeliharaan 

beton khususnya setelah pengecoran maka akan menurunkan kualitas beton. 



3 
 

   Universitas Sriwijaya 

Berdasarkan hal tersebut, pada penelitian ini akan dikaji mengenai karakteristik 

kuat tekan pervious concrete tanpa adanya proses pemeliharaan/ curing. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang akan 

dibahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kadar optimum untuk kuat tekan dan permeabilitas dengan variasi 

silica fume 0%, 10%, 15%, 20% dan waste glass aggregate 0%, 2,5%, 7,5%, 

12,5% pada  campuran pervious concrete ? 

2. Bagaimana pengaruh variasi waste glass aggregate dan silica fume terhadap 

kuat tekan umur  7, 14 dan 28 hari pada campuran pervious concrete tanpa 

curing ? 

3. Bagaimana permeabilitas dengan penambahan waste glass aggregate dan 

silica fume  umur 28 hari pada pervious concrete tanpa curing ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari  

penelitian ini, yaitu:   

1. Memahami dan mengetahui kadar optimum pengguanaan silica fume dan waste 

glass aggregate pada campuran pervious concrete. 

2. Memahami pengaruh dan menganalisis variasi waste glass aggregate dan silica 

fume terhadap kuat tekan pada campuran pervious concrete dengan silica fume 

dan waste glass aggregate tanpa curing. 

3.  Memahami permeabilitas dengan penambahan waste glass aggregate dan 

silica fume pada pervious concrete tanpa curing. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian mengenai pengaruh variasi silica fume dan 

waste glass aggregate terhadap campuran pervious concrete adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian beton segar meliputi slump test. 

2. Pengujian material berdasarkan standar ASTM. 

3. Pengujian kuat tekan benda uji pada umur 7, 14  dan 28 hari. 
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4. Pengujian permeabilitas pada umur 28 hari. 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini sumber pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan dua cara, yaitu: 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian 

di laboratorium. Data primer pada penelitian ini adalah data hasil percobaan, 

pengamatan dan pengujian di laboratorium. 

2. Data sekunder 

Data sekunder pada penelitian ini adalah studi pustaka sebagai referensi yang 

berkaitan dengan pembahasan 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan susunan atau tahapan dalam menulis suatu 

karya ilmiah. Sistematika penulisan proposal tugas akhir ini dibagi menjadi lima 

bab sebagai berikut:  

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika 

penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan kajian literatur dan membahas tentang landasan teori 

yang berasal dari pustaka dan literatur tentang definisi, bahan penyusun pervious 

concrete, karakteristik, komposisi campuran dan pengujian benda uji serta berisi 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan berkaitan dengan penelitian ini. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai material dan alat yang digunakan, pelaksanaan 

penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda uji, dan pengujian benda 

uji. 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian slump, permeabilitas dan kuat tekan umur 7, 14 dan 28 hari. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran untuk 

perbaikan penelitian di masa yang datang. 
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